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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gejala klinis yang disebabkan penyakit bakterial, jenis bakteri yang 
menginfeksi kepiting bakau dan mengetahui agensia penyebab penyakit bakterial yang bersifat pathogen pada 
kepiting bakau (S. paramamosain) yang berasal dari Demak. Pengambilan sampel menggunakan metode purposive 
sampling pada 20 ekor kepiting bakau dengan panjang karapas 10,53±1,2 cm. Berdasarkan gejala klinis terdapat 5 
kepiting yang terinfeksi oleh penyakit bakterial. Isolasi bakteri menggunakan metode pour plate dengan 
pengenceran 10
-1
 sampai 10
-5
 pada luka, insang, hepatopankreas kemudian ditanam sebanyak 1 ml ke cawan petri. 
Isolasi dari haemolymph diambil sebanyak 0,1 ml kemudian ditanam pada media Zobell, GSP, dan TCBS. Uji 
postulat Koch dilakukan terhadap keenam isolat terpilih pada 9 ekor kepiting dengan dosis 10
8
 CFU/ml sebanyak 
0,2 ml pada kaki renang. Pengamatan gejala klinis dan kematian dilakukan selama 168 jam setelah peyuntikkan. 
Karakterisasi agensia penyebab penyakit dilakukan secara morfologi dan biokimia. Hasil penelitian menunjukkan 
gejala klinis yang terdeteksi antara lain adanya luka dan warna coklat kemerahan (melanosis) pada karapas, karapas 
berwarna gelap, bagian abdomen menghitam, terdapat bintik putih. Berdasarkan uji postulat Koch keenam isolat 
tersebut dapat menyebabkan kematian 100% terhadap kepiting uji. Hasil karakterisasi secara morfologi dan 
biokimia keenam isolat agensia penyebab penyakit adalah Vibrio parahaemolyticus (SJ.D 2), V. alginolyticus (SJ.D 
4), V. ordalii (SJ.D 9), V. harveyi (SJ.D 12), Aeromonas hydrophila (SJ.D 16) dan Pseudomonas aeruginosa (SJ.D 
17). Keenam isolat bakteri bersifat pathogen karena mampu menyebabkan kematian dikondisi kepiting yang 
dipelihara pada kualitas air yang baik. 
 
Kata kunci: Kepiting Bakau, Agensia penyebab, Bakteri, Postulat Koch 
 
ABSTRACT 
The aims of this research for to know clinical sign was caused by bacterial disease, type of bacteria that are infected 
mud crabs and discovering causative agent of bacterial disease in the mud crab (S. paramamosain) from Demak. 
The sampling method used purposive sampling in 20 mud crabs with length of carapace approximately 10,53±1,2 
cm. Based from clinical sign there are 5 mud crabs was suspected with infected by bacterial disease. The methode of 
bacterial isolated  used pour plate methode with dilution 10
1 
up to 10
5 
from ulcher, gill, hepatopancreas then 
planted as much as 1 ml in petridish. Isolation of haemolymph was taken as much as 1 ml then planted in Zobell, 
GSP and TCBS medium. Postulate Koch test conducted on the six selected isolate at 9 crabs with a dose of 10
8
 
CFU/ml as much as 0,2 ml in the swimming legs. Observation of clinical sign and mortality conducted for 168 hours 
after have been injected. Characterization of causative agent bacterial disease conducted by morfology and 
biochemical test. The result of this research showed that the clinical sign were detected lesion and red color 
(melanisation) in the carapace, dark color in the carapace, darkside in abdominal, there are white spot in some 
part. Based postulate Koch test from 6 isolate concluded that caused 100% mortality in mud crab testing. The 
resulted of characterization morfology and biochemical test from 6 isolate causative agent is  Vibrio 
parahaemolyticus (SJ.D 2), V. alginolyticus (SJ.D 4), V. ordalii (SJ.D 9),  V. harveyi (SJ.D 12), Aeromonas 
hydrophila (SJ.D 16) and Pseudomonas aeruginosa (SJ.D 17). The six bacterial isolate is a pathogen caused 
mortality in the mud crab with good water quality. 
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PENDAHULUAN 
Perkembangan usaha kepiting bakau diperkirakan akan terus meningkat dengan adanya peluang pasar yang 
terbuka, potensi lahan bakau yang cukup besar dan belum dimanfaatkan secara optimal, pengetahuan budidaya yang 
semakin meningkat baik budidaya pembenihan maupun pembesaran. Kepiting yang diekspor ke beberapa negara 
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seperti Jepang, Hongkong, dan Korea Selatan memberikan pemasukan devisa negara sebesar 70% (Rangka, 2007). 
Dalam usaha peningkatan produksi kepiting bakau tidak terlepas dari adanya infeksi penyakit bakterial yang 
dampaknya sangat merugikan bagi para pembudidaya. Irianto (2005) menyatakan bahwa penyakit yang menginfeksi 
dapat menimbulkan gangguan suatu fungsi tubuh baik sebagian maupun seluruhnya baik secara langsung maupun 
tidak langsung. Penyakit terjadi dari interaksi yang tidak serasi antara tiga komponen utama, yaitu lingkungan, biota, 
dan organisme penyebab penyakit. 
Direktorat Jenderal Perikanan (1996) menyebutkan bahwa penyakit yang disebabkan oleh bakteri merupakan 
penyakit yang paling umum dijumpai pada usaha budidaya. Pusat Karantina Ikan (2009) menjelaskan bahwa 
penyakit bakterial dapat dikenali dari gejala-gejala yang ditimbulkannya. Akan tetapi, hanya dengan tes secara 
laboratoris, yang dapat menentukan spesies bakteri yang menyebabkan penyakit tersebut. Gejala klinis yang pernah 
dilaporkan pada kepiting bakau  yang terinfeksi bakteri antara lain ditandai dengan adanya bintik hitam atau coklat 
pada karapas serta terjadi pengikisan karapas dan melanosis pada tempat yang terinfeksi oleh bakteri (Jithendran et 
al., 2010). Bakteri yang pernah dilaporkan menginfeksi kepiting bakau antara lain Vibrio harveyi, V. cholerae, V. 
alginolyticus, V. parahaemolyticus, Aeromonas hydrophila, Acinetobacter baumanii, Chromobacterium violaceum, 
Pseudomonas aeruginosa, Hafnia alvei, Morganella morganii, Escherichia coli, Plesiomonas shigelloides dan 
Shewanella putrefaciens ditemukan pada insang, abdomen dan hepatopankreas kepiting bakau (Najiah et al., 2010). 
V. cholera juga ditemukan pada kulit, khitin, insang maupun saluran pencernaan kepiting (Candrawati, 2011). 
Berdasarkan permasalahan tersebut, maka perlu adanya penelitian untuk identifikasi agensia penyebab penyakit 
bakteri yang umum menginfeksi kepiting bakau. Menurut Sarjito (2010), agensia penyebab penyakit merupakan hal 
yang penting untuk diteliti dalam rangka memperoleh kepastian dan terapi yang tepat. Penyebab penyakit bakteri ini 
tidak selalu dari serangan organisme, tetapi juga bisa dipicu oleh lingkungan, seperti kualitas air yang kurang baik 
dan faktor makanan yang tidak memenuhi syarat.  
Penelitian ini dilaksanakan di UPT Laboratorium Terpadu, Universitas Diponegoro dan Laboratorium 
Budidaya Perairan, Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan, Universitas Diponegoro. Tujuan dari penelitian ini 
adalah mengetahui gejala klinis yang disebabkan oleh penyakit bakterial pada kepiting bakau (S. paramamosain), 
mengetahui jenis bakteri yang menginfeksi kepiting bakau dan mengetahui agensia penyebab penyakit bakterial 
yang bersifat pathogen pada kepiting bakau.  
 
MATERI DAN METODE  
Materi yang digunakan pada penelitian ini adalah 20 ekor kepiting bakau (S. paramamosain) dengan panjang 
karapas 10,53±1,2 cm dan berat 347,99±34,86 g yang berasal dari Desa Tridonorejo, Kecamatan Bonang, Demak. 
Berdasarkan pengamatan gejala klinis terdapat 5 ekor kepiting bakau yang terinfeksi oleh penyakit bakterial. Gejala 
klinis kepiting bakau yang terinfeksi oleh bakteri mengacu pada Lavilla dan de la Pena (2004), antara lain adanya 
warna kehitaman pada area luka, bintik-bintik putih pada karapas, karapas berwarna coklat kemerahan (melanosis), 
bagian ventral berwarna kecoklatan hingga menghitam. Isolasi dilakukan dari 5 ekor kepiting bakau yang terinfeksi 
oleh bakteri dengan metode pour plate yang sebelumnya dilakukan seri pengenceran (Sarjito, 2010) yaitu dengan 
cara memotong organ kepiting (insang, hepatopankreas, luka pada karapas) yang terinfeksi oleh bakteri. Organ yang 
telah dipotong kemudian dimasukkan ke dalam 9 ml air laut steril dengan salinitas 25 ppt (pengenceran 10
-1
) 
sebanyak 1 gram. Hasil pengenceran 10
-1
 diambil 1 ml kemudian dimasukkan ke dalam 9 ml air laut steril sehingga 
mendapatkan pengenceran 10
-2
. Pengenceran dilanjutkan hingga mendapatkan hasil pengenceran 10
-5
. Hasil masing-
masing pengenceran diambil 1 ml dan dimasukkan ke cawan petri yang telah berisi media isolasi dengan salinitas 25 
ppt dan diinkubasi selama 24 – 48 jam. Sedangkan isolasi dari haemolymph diambil menggunakan spuit suntik 
sebanyak 0,1 ml (Lavilla-Pitogo et al., 2001) pada kaki renang kemudian di kultur pada media umum yaitu Zobell 
dan media selektif antara lain media GSP dan TCBS. Setelah dilakukan pemurnian sampai didapatkan isolat murni 
yang ditandai dengan warna yang seragam, kemudian isolat murni disimpan pada media NA miring. 
Sembilan belas isolat bakteri diperoleh dari 5 ekor kepiting sampel. Berdasarkan kriteria morfologi (warna, 
bentuk, koloni) kemudian terpilih 6 isolat bakteri untuk dilakukan uji postulat Koch dan karakterisasi secara 
morfologi dan biokimia. Mengacu pada Sarjito (2010), keenam isolat bakteri selanjutnya dikultur pada media cair 
Zobell kemudian dipanen setelah 48 jam pasca kultur. Pemanenan dilakukan dengan sentrifuge dan perhitungan 
konsentrasi bakteri sebagai dosis dilakukan dengan membandingkan kekeruhan larutan phospat buffer saline (PBS) 
yang dicampur bakteri dengan larutan McFarland. Uji postulat Koch dilakukan dengan cara menyuntikkan isolat 
bakteri pada bagian kaki renang kepiting bakau. Kepiting yang digunakan untuk uji postulat Koch berukuran 5 – 7 
cm sebanyak 9 ekor. Dosis yang digunakan untuk penyuntikkan adalah 10
8
 CFU/ml  (Sarjito, 2010) sebanyak 0,2 
ml/kepiting. Selain itu, untuk kepiting kontrol disuntik PBS sebanyak 0,2 ml/kepiting. Sebelum dilakukan 
peyuntikan, kepiting bakau diaklimatisasi selama kurang lebih 1 minggu dengan sistem baterei. Pengamatan gejala 
klinis (perubahan morfologi, tingkah laku) dan pengamatan kematian kepiting pasca penyuntikkan dilakukan secara 
periodik dimulai dari 15 menit pertama hingga 6 jam selama 168 jam. Identifikasi keenam isolat terpilih dilakukan 
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dengan pengamatan secara morfologi dan karakterisasi secara biokimia. Hasil karakterisasi isolat tersebut kemudian 
dicocokkan dengan karakter bakteri yang mengacu pada Buller (2004) dan Austin dan Austin (2007). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Gejala klinis pada kepiting sampel yang berasal dari Demak antara lain adalah terdapatnya warna coklat 
kemerahan (melanosis) pada karapas, karapas berwarna gelap, bagian abdomen/ventral menghitam, terdapat bintik 
putih dan berwarna kecoklatan. Gejala klinis lainnya adanya luka pada karapas, abdomen/ventral, serta abnormalitas 
karapas maupun capit. Gejala klinis tersebut pernah dilaporkan oleh Lavilla-Pitogo dan de la Pena (2004); 
Department of Agriculture Fisheries and Forestry (2012) yaitu berupa adanya bintik coklat kemerahan (melanosis) 
pada karapas, bintik putih pada karapas, abdomen berwarna hitam. Lebih lanjut Andersen et al. (2000) juga 
menambahkan bahwa gejala klinis pada kepiting bakau dari Pelabuhan Curtis, Queensland yang terinfeksi oleh 
bakteri yaitu ditandai dengan adanya rust spot lesions (bintik coklat kemerahan) pada karapas. Hasil isolasi 
ditemukan 19 isolat bakteri dari kepiting sampel yang terpilih disajikan pada Tabel 1. 
Tabel 1. Karakter Isolat Berdasarkan Warna, Bentuk, serta Karakterisasi Koloni 
No. Kode Isolat Media Asal Isolat Warna Koloni Bentuk Koloni Karakterisasi Koloni 
1. SJ.D 1 Zobell Hepatopankreas Putih Bulat Cembung 
2. SJ.D 2 Zobell Haemolymph Putih Bulat Cembung 
3. SJ.D 3 Zobell Insang Putih Bulat Cembung 
4. SJ.D 4 Zobell Insang Putih Irregular Cembung 
5. SJ.D 5 Zobell Luka Putih Bulat Cembung 
6. SJ.D 6 Zobell Hepatopankreas Putih Irregular Cembung 
7. SJ.D 7 TCBS Hepatopankreas Kuning Bulat Cembung 
8. SJ.D 8 TCBS Insang Kuning Bulat Cembung 
9. SJ.D 9 TCBS Insang Kuning Bulat Cembung 
10. SJ.D 10 TCBS Luka Putih Bulat Cembung 
11. SJ.D 11 TCBS Insang Kuning Bulat Cembung 
12. SJ.D 12 TCBS Hepatopankreas Hijau Bulat Cembung 
13. SJ.D 13 TCBS Insang Putih Irregular Cembung 
14. SJ.D 14 GSP Haemolymph Putih Bulat Cembung 
15. SJ.D 15 GSP Luka Putih Bulat Cembung 
16. SJ.D 16 GSP Insang Kuning Bulat Cembung 
17. SJ.D 17 GSP Insang Pink Bulat Cembung 
18. SJ.D 18 GSP Luka Putih Bulat Cembung 
19. SJ.D 19 GSP Insang Putih Bulat Cembung 
Berdasarkan warna, bentuk serta karakterisasi koloni kemudian terpilih 6 isolat yang diduga menjadi 
agensia penyebab penyakit kepiting bakau (S. paramamosain) yang tersaji pada Tabel 2.  
Tabel 2. Isolat Agensia Penyebab Penyakit Bakteri pada Kepiting Bakau (S. paramamosain) 
No. Kode Isolat Media Asal Isolat Warna Koloni Bentuk Koloni Karakterisasi Koloni 
1. SJ.D 2 Zobell Haemolymph Putih Bulat Cembung 
2. SJ.D 4 Zobell Insang Putih Irregular Cembung 
3. SJ.D 9 TCBS Insang Kuning Bulat Cembung 
4. SJ.D 12 TCBS Hepatopankreas Hijau Bulat Cembung 
5. SJ.D 16 GSP Insang Kuning Bulat Cembung 
6. SJ.D 17 GSP Insang Pink Bulat Cembung 
Dari keenam isolat terpilih kemudian dilakukan uji postulat Koch dan karakterisasi berdasarkan 
morfologi dan uji biokimia. Hasil pengamatan gejala klinis pada uji postulat Koch tersaji pada Tabel 3. 
 
Tabel 3. Gejala Klinis Kepiting Bakau Pasca Diinfeksi dengan Masing-masing Isolat selama Uji Postulat Koch. 
No. Kode Isolat Gejala klinis 
1. SJ.D 2 - Bintik putih pada karapas 
- Karapas berwarna coklat kemerahan (melanosis) 
- Karapas berwarna gelap 
- Ventral menghitam 
- Kepiting naik kepermukaan, insang membuka, agresifitas turun 
2. SJ.D 4 - Karapas berwarna gelap 
- Melanosis pada karapas dekat bekas suntikan 
- Insang membuka, kepiting lemas, bagian insang berbuih 
3. SJ.D 9 - Bintik putih pada karapas 
- Karapas coklat kemerahan (melanosis) 
- Bagian ventral menghitam 
- Bergerak lambat (agresifitas turun), insang membuka 
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4. SJ.D 12 - Bintik putih pada karapas 
- Melanosis tipis pada karapas 
- Ventral menghitam 
- Insang membuka, agresifitas menurun 
5. SJ.D 16 - Karapas coklat kemerahan (melanosis) 
- Karapas berwarna gelap 
- Insang membuka 
- Kepiting naik ke permukaan dan agresifitas turun 
6. SJ.D 17 - Bagian ventral menghitam 
- Bintik-bintik putih pada karapas 
- Karapas menghitam  
- Kepiting bergerak lemas 
Hasil pengamatan gejala klinis (Tabel 3) pada uji postulat Koch menunjukkan adanya kemiripan dengan 
gejala klinis kepiting sampel. Gejala klinis tersebut adalah adanya bintik putih pada karapas, karapas berwarna 
coklat kemerahan (melanosis) serta pada bagian ventral berwarna coklat kehitaman (menghitam) pasca diinfeksi 
dengan isolat bakteri. Sedangkan pengamatan perubahan tingkah laku ditunjukkan dengan kepiting berada di 
atas permukaan air, agresifitas turun, bagian insang membuka dan mengeluarkan buih. Gejala klinis tersebut 
tidak ditemui pada kepiting yang disuntik dengan PBS. Gejala klinis serupa pernah dilaporkan oleh Lavilla-
Pitogo (2001); Jithendran et al. (2010) yaitu berupa adanya bintik coklat kemerahan (melanosis) pada karapas, 
bintik putih pada karapas, abdomen berwarna hitam yang disebabkan oleh bakteri chitinoclastic. Sedangkan 
Andersen et al. (2000) menyebutkan bahwa kepiting yang terinfeksi oleh bakteri ditandai dengan adanya rust 
spot lesions (bintik coklat kemerahan) pada karapas. Lebih lanjut Chen et al. (2011) menyebutkan bahwa 
kepiting yang sakit ditandai dengan melemahnya cengkeraman dan menurunnya agresifitas. Pengamatan 
kematian terhadap 9 ekor kepiting bakau pasca penyuntikkan pada uji postulat Koch tersaji pada Gambar 1.   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Grafik Mortalitas (Pola Kematian) Kepiting Bakau Pasca Diinfeksi dengan Isolat Bakteri 
Gambar 1 menunjukkan bahwa kepiting yang disuntik oleh keenam isolat bakteri mengalami kematian 
hingga 100%. Kematian tercepat terjadi pada kepiting yang disuntik dengan isolat SJ.D 4 yaitu 1 jam pasca 
penyuntikan. Kemudian disusul berturut-turut oleh kepiting yang disuntik dengan isolat SJ.D 16 (2 jam 30 menit 
pasca penyuntikan), SJ.D 17 (3 jam 30 menit pasca penyuntikan), SJ.D 2 (69 jam pasca penyuntikan), SJ.D 9 (75 
jam pasca penyuntikan), dan SJ.D 12 (153 jam pasca penyuntikan). Sedangkan kepiting yang disuntik dengan 
PBS tidak mengalami kematian sampai waktu pengamatan uji postulat Koch selesai dilakukan. Taplur et al., 
(2011) melaporkan bahwa V. harveyi bersifat pathogen dan menyebabkan kematian 100% terhadap larva 
kepiting (Portunus pelagicus) pada 24 jam pasca diinfeksi dengan dosis 10
6
 CFU/ml, sedangkan V. 
parahaemolyticus menyebabkan kematian hingga 100% pada 72 jam pasca diinfeksi dengan dosis 10
6
 CFU/ml. 
Lebih lanjut dijelaskan pula bahwa perbedaan waktu kematian pada uji postulat Koch diduga karena adanya 
perbedaan kondisi kepiting sebagai inang, tingkat patogenisitas masing-masing isolat (Sarjito, 2010) dan kondisi 
lingkungan (Sonia dan Lipton, 2012). Berdasarkan hasil pengamatan gejala klinis dan kematian kepiting pada uji 
postulat Koch dapat disimpulkan bahwa keenam isolat bakteri bersifat pathogen karena dapat menyebabkan 
kematian kepiting yang dipelihara pada kondisi lingkungan yang baik. Hasil karakterisasi dengan uji morfologi 
dan biokimia pada keenam agensia penyebab penyakit bakteri pada kepiting bakau disajikan pada Tabel 4. 
 
Tabel 4.  Hasil Karakterisasi dengan Uji Morfologi dan Biokimia terhadap Keenam Isolat Bakteri sebagai 
Agensia Penyebab Penyakit pada Kepiting Bakau (S. paramamosain) yang Berasal dari Demak 
Uji Biokimia SJ.D 2 SJ.D 4 SJ.D 9 SJ.D 12 SJ.D 16 SJ.D 17 
Morfologi bentuk       
 Bentuk koloni Circular Irregular Circular Circular Circular Circular 
 Bentuk elevasi Convex Convex Convex Convex Convex Convex 
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 Bentuk tepi Entire Entire Entire Entire Entire Entire 
 Warna Putih Putih Kuning Hijau Kuning Putih 
 Media  Zobell Zobell TCBS TCBS GSP GSP 
Morfologi sel       
 Gram - - - - - - 
 Bentuk Batang Batang Batang Batang Batang Batang 
Sifat fisiologis dan biokimia       
 O/F F F F F F O 
 Motility + + + + + + 
Produksi :       
 Katalase + + + + + + 
 Oksidase + + + + + + 
 H2S - - - - - - 
 Lisin dekarboksilase + + + + + + 
 Ornithin dekarboksilase + - + + + - 
 TSIA A/A A/K A/A A/K A/A K/K 
 Indole + + - + + - 
 Metyl-red - - - - - - 
 Voges-proskaeur - - - - - - 
 Simon citrate - - - + + - 
 Pemecahan gelatin - - - - - - 
 Urea - - - - - + 
Hidrolisis dari :       
 Aesculin - - - - + - 
Produksi asam dari :       
 Glukosa + + + + + - 
 Sukrosa - + - - + - 
 Laktosa - - - - - - 
Resisten terhadap :       
 O/129 10 µg S S S S S R 
Keterangan: + : 90% lebih strain positif ND : not determine V : Variabel F  : Fermentatif 
 - : 90% lebih strain negatif d : 11-89% positif R : Resisten O: Oksidatif 
 S : Sensitif A : Acid  K : Alkali 
Keenam isolat tersebut kemudian dicocokkan dengan karakter bakteri yang terdapat dalam Buller (2004) 
dan Austin dan Austin (2007) yang disajikan pada Tabel 5 (SJ.D 2), Tabel 6 (SJ.D 4), Tabel 7 (SJ.D 9), Tabel 8 
(SJ.D 12), Tabel 9 (SJ.D 16) dan Tabel 10 (SJ.D 17).  
 
Tabel 5.  Hasil Karakterisasi Uji Morfologi dan Biokimia pada Isolat SJ.D 2 sebagai Agensia Penyebab Penyakit 
pada Kepiting Bakau (S .paramamosain) yang Berasal dari Demak 
Uji Biokimia SJ.D 2 
(Buller, 2004) (Austin & Austin, 2007) 
V. parahaemolyticus V. harveyi V. cholerae 
Morfologi bentuk     
  Bentuk koloni Circular Circular Circular Circular 
  Bentuk elevasi Convex Convex Convex Convex 
  Bentuk tepi Entire Entrie Entrie Entrie 
  Warna Putih Putih Putih Putih 
  Media Zobell Zobell Zobell Zobell 
Morfologi sel     
  Gram - - - - 
  Bentuk Batang Batang Batang Batang 
Sifat fisiologis dan biokimia     
  O/F F F F F 
  Motility + + + + 
Produksi :     
  Katalase + + + + 
  Oksidase + + + + 
  H2S - - - - 
  Lisin dekarboksilase + + + + 
  Ornithin dekarboksilase + + + + 
  TSIA A/A    
  Indole + + + + 
  Metyl-red - + - + 
  Voges-proskaeur - - - + 
  Simon citrate - - + V 
  Pemecahan gelatin - + V + 
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  Urea - - + - 
Hidrolisis dari :     
  Aesculin - - - - 
Produksi asam dari :     
  Glukosa + + + + 
  Sukrosa - - + + 
  Laktosa - - - - 
Resisten terhadap :     
  O/129 10 µg S R R R 
Nilai kesesuaian  88% 85% 81% 
Keterangan: + : 90% lebih strain positif ND : not determine V : Variabel F : Fermentatif 
 - : 90% lebih strain negatif d : 11-89% positif R : Resisten O : Oksidatif 
 S : Sensitif A : Acid  K : Alkali 
 
Tabel 6. Hasil Karakterisasi Uji Morfologi dan Biokimia pada Isolat SJ.D 4 sebagai Agensia Penyebab Penyakit 
pada Kepiting Bakau (S. paramamosain) yang Berasal dari Demak 
Uji Biokimia SJ.D 4 
(Buller, 2004) (Austin & Austin, 2007) 
V. parahaemolyticus V. alginolyticus V. cholera 
Morfologi bentuk     
  Bentuk koloni Irregular Irregular Circular Circular 
  Bentuk elevasi Convex Convex Convex Convex 
  Bentuk tepi Entire Entrie Entrie Entrie 
  Warna Putih Putih Putih Putih 
  Media Zobell Zobell Zobell Zobell 
Morfologi sel     
  Gram - - - - 
  Bentuk Batang Batang Batang Batang 
Sifat fisiologis dan biokimia     
  O/F F F F F 
  Motility + + + + 
Produksi :     
  Katalase + + + + 
  Oksidase + + - + 
  H2S - - - - 
  Lisin dekarboksilase + + + + 
  Ornithin dekarboksilase - + - + 
  TSIA A/K    
  Indole + + + + 
  Metyl-red - + + + 
  Voges-proskaeur - - + + 
  Simon citrate - - V V 
  Pemecahan gelatin - + V + 
  Urea - - - - 
Hidrolisis dari :     
  Aesculin - - - - 
Produksi asam dari :     
  Glukosa + + + + 
  Sukrosa + - + + 
  Laktosa - - - - 
Resisten terhadap :     
  O/129 10 µg S R S R 
Nilai kesesuaian  81% 85% 77% 
Keterangan: + : 90% lebih strain positif ND : not determine V : Variabel F : Fermentatif 
 - : 90% lebih strain negatif d : 11-89% positif R : Resisten O : Oksidatif 
 S : Sensitif A : Acid  K : Alkali 
 
Tabel 7. Hasil Karakterisasi Uji Morfologi dan Biokimia pada Isolat SJ.D 9 sebagai Agensia Penyebab Penyakit 
pada Kepiting Bakau (S. paramamosain) yang Berasal dari Demak 
Uji Biokimia SJ.D 9 
(Buller, 2004) (Austin & Austin, 2007) 
V. parahaemolyticus V. alginolyticus V. ordalii 
Morfologi bentuk     
  Bentuk koloni Circular Irregular Circular Circular 
  Bentuk elevasi Convex Convex Convex Convex 
  Bentuk tepi Entire Entire Entire Entire 
  Warna Hijau Hijau Hijau Hijau 
  Media TCBS TCBS TCBS TCBS 
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Morfologi sel     
  Gram - - - - 
  Bentuk Batang Batang Batang Batang 
Sifat fisiologis dan biokimia     
  O/F F F F F 
  Motility + + + + 
Produksi :     
  Katalase + + + + 
  Oksidase + + - + 
  H2S - - - - 
  Lisin dekarboksilase + + + - 
  Ornithin dekarboksilase + + - - 
  TSIA A/A    
  Indole - + + - 
  Metyl-red - + + - 
  Voges-proskaeur - - + - 
  Simon citrate - - V - 
  Pemecahan gelatin - + V + 
  Urea - - - - 
Hidrolisis dari :     
  Aesculin - - - - 
Produksi asam dari :     
  Glukosa + + + + 
  Sukrosa - - + + 
  Laktosa - - - - 
Resisten terhadap :     
  O/129 10 µg S R S S 
Nilai kesesuaian  81% 77% 88% 
Keterangan: + : 90% lebih strain positif ND : not determine V : Variabel F : Fermentatif 
 - : 90% lebih strain negatif d : 11-89% positif R : Resisten O : Oksidatif 
 S : Sensitif A : Acid  K : Alkali 
 
Tabel 8. Hasil Karakterisasi Uji Morfologi dan Biokimia pada Isolat SJ.D 12 sebagai Agensia Penyebab Penyakit 
pada Kepiting Bakau (S. paramamosain) yang Berasal dari Demak 
Uji Biokimia SJ.D 12 
(Buller, 2004) (Austin & Austin, 2007) 
V. parahaemolyticus V. harveyi V. ordalii 
Morfologi bentuk     
  Bentuk koloni Circular Irregular  Circular Circular 
  Bentuk elevasi Convex Convex Convex Convex 
  Bentuk tepi Entire Entire Entrie Entire 
  Warna Hijau Hijau Hijau Hijau 
  Media TCBS TCBS TCBS TCBS 
Morfologi sel     
  Gram - - - - 
  Bentuk Batang Batang Batang Batang 
Sifat fisiologis dan biokimia     
  O/F F F F F 
  Motility + + + + 
Produksi :     
  Katalase + + + + 
  Oksidase + + + + 
  H2S - - - - 
  Lisin dekarboksilase + + + - 
  Ornithin dekarboksilase + + + - 
  TSIA A/K    
  Indole + + + - 
  Metyl-red - + - - 
  Voges-proskaeur - - - - 
  Simon citrate + - + - 
  Pemecahan gelatin - + V + 
  Urea - - + - 
Hidrolisis dari :     
  Aesculin - - - - 
Produksi asam dari :     
  Glukosa + + + + 
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  Sukrosa - - + + 
  Laktosa - - - - 
Resisten terhadap :     
  O/129 10 µg S R R S 
Nilai kesesuaian  81% 92% 77% 
Keterangan: + : 90% lebih strain positif ND : not determine V : Variabel F : Fermentatif 
 - : 90% lebih strain negatif d : 11-89% positif R : Resisten O : Oksidatif 
 S : Sensitif A : Acid  K : Alkali 
 
Tabel 9. Hasil Karakterisasi Uji Morfologi dan Biokimia pada Isolat SJ.D 16 sebagai Agensia Penyebab Penyakit 
pada Kepiting Bakau (S. paramamosain) yang Berasal dari Demak 
Uji Biokimia SJ.D 16 
(Austin & Austin, 2007) 
A. hydrophila Ps. fluorescens Ps. aeruginosa 
Morfologi bentuk     
  Bentuk koloni Circular Circular Circular Circular 
  Bentuk elevasi Convex Convex Convex Convex 
  Bentuk tepi Entire Entrie Entrie Entrie 
  Warna Kuning Kuning Kuning Kuning 
  Media GSP GSP GSP GSP 
Morfologi sel     
  Gram - - - - 
  Bentuk Batang Batang Batang Batang 
Sifat fisiologis dan biokimia     
  O/F F F O O 
  Motility + + + + 
Produksi :     
  Katalase + + + + 
  Oksidase + + + + 
  H2S - - - - 
  Lisin dekarboksilase + + - - 
  Ornithin dekarboksilase + - - - 
  TSIA A/A    
  Indole + + - - 
  Metyl-red - - - ND 
  Voges-proskaeur - + - ND 
  Simon citrate + V + + 
  Pemecahan gelatin - + + + 
  Urea - - - + 
Hidrolisis dari :     
  Aesculin + + - - 
Produksi asam dari :     
  Glukosa + + + + 
  Sukrosa + + + - 
  Laktosa - - - - 
Resisten terhadap :     
  O/129 10 µg S R R R 
Nilai kesesuaian  85% 73% 65% 
Keterangan: + : 90% lebih strain positif ND : not determine V : Variabel F : Fermentatif 
 - : 90% lebih strain negatif d : 11-89% positif R : Resisten O : Oksidatif 
 S : Sensitif A : Acid  K : Alkali 
 
Tabel 10. Hasil Karakterisasi Uji Morfologi dan Biokimia pada Isolat SJ.D 17 sebagai Agensia Penyebab Penyakit 
pada Kepiting Bakau (S. paramamosain) yang Berasal dari Demak 
Uji Biokimia SJ.D 17 
(Austin & Austin, 2007) 
A. hydrophila Ps. fluorescens Ps. aeruginosa 
Morfologi bentuk     
  Bentuk koloni Circular Circular Circular Circular 
  Bentuk elevasi Convex Convex Convex Convex 
  Bentuk tepi Entire Entrie Entrie Entrie 
  Warna Putih Putih Putih Putih 
  Media GSP GSP GSP GSP 
Morfologi sel     
  Gram - - - - 
  Bentuk Batang Batang Batang Batang 
Sifat fisiologis dan biokimia     
  O/F O F O O 
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  Motility + + + + 
Produksi :     
  Katalase + + + + 
  Oksidase + + + + 
  H2S - - - - 
  Lisin dekarboksilase + + - - 
  Ornithin dekarboksilase - - - - 
  TSIA K/K    
  Indole - + - - 
  Metyl-red - - - ND 
  Voges-proskaeur - + - ND 
  Simon citrate - V + + 
  Pemecahan gelatin - + + + 
  Urea + - - + 
Hidrolisis dari :     
  Aesculin - + - - 
Produksi asam dari :     
  Glukosa - + + + 
  Sukrosa - + + - 
  Laktosa - - - - 
Resisten terhadap :     
  O/129 10 µg R R R R 
Nilai kesesuaian  69% 81% 85% 
Keterangan: + : 90% lebih strain positif ND : not determine V : Variabel F : Fermentatif 
 - : 90% lebih strain negatif d : 11-89% positif R : Resisten O : Oksidatif 
 S : Sensitif A : Acid  K : Alkali 
 
Berdasarkan dari karakterisasi melalui uji morfologi dan biokimia isolat SJ.D 2 mempunyai kemiripan 88% 
dengan V. parahaemolyticus (Tabel 5), isolat SJ.D 4 mempunyai kemiripan 85% dengan V. alginolyticus (Tabel 6), 
isolat SJ.D 9 mempunyai kemiripan 88% V. ordalii (Tabel 7), isolat SJ.D 12 mempunyai kemiripan 92% dengan V. 
harveyi (Tabel 8), isolat SJ.D 16 mempunyai kemiripan 85% dengan A. hydrophylla (Tabel 9) dan isolat SJ.D 17 
mempunyai kemiripan 85% dengan Ps. aeuginosa (Tabel 10). Keenam agensia tersebut pernah dilaporkan 
menginfeksi kepiting bakau. V. parahaemolyticus dilaporkan menginfeksi kepiting bakau di Malaysia (Najiah et al., 
2010), dan Bangladesh (Aftabuddin et al., 2013). Selain itu V. parahaemolyticus juga dilaporkan menginfeksi 
Portunus pelagicus (Taplur et al., 2011), ikan kerapu macan (Sarjito, 2010), udang (Felix et al., 2011). 
V. alginolyticus dilaporkan menginfeksi kepiting bakau di Australia (Liessmann, 2005), Malaysia (Najiah et 
al., 2010), dan Bangladesh (Aftabuddin et al., 2013). Bakteri ini juga dilaporkan Sonia dan Lipton (2012) telah 
menginfeksi blue damsel fish (Pomacentrus caeruleus). Sementara itu V. ordalii dilaporkan telah menginfeksi 
kepiting bakau di Bangladesh (Aftabuddin et al, 2013).  V. harveyii dilaporkan pathogen terhadap kepiting bakau 
pada fase zoea dengan kepadatan 10
-2
 – 10-3 CFU/ml (Jithendran et al, 2010; Poornima et al, 2012; Liessmann, 
2005). Sedangkan A. hydrophylla dilaporkan pernah menginfeksi kepiting bakau di Malaysia (Najiah et al., 2010) 
dan kepiting di provinsi Zhejiang, China (Nielsen et al., 2001). Ps. aeruginosa menginfeksi kepiting bakau di 
Malaysia (Najiah et al., 2010) dan kepiting yang berasal dari India (Mahalaxmi et al., 2013). 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan yang dapat diambil selama penelitian antara lain: 
1. Gejala klinis kepiting bakau (S. paramamosain) yang terinfeksi oleh bakteri adalah bintik putih pada karapas, 
karapas berwarna coklat kemerahan (melanosis), bagian ventral/abdomen menghitam serta terjadi perubahan 
tingkah laku menurunnya agresifitas kepiting dan bagian insang membuka. 
2. Jenis bakteri yang menginfeksi kepiting bakau (S. paramamosain) yang berasal dari Demak adalah V. 
parahaemolyticus, V. alginolyticus, V. ordalii, V. harveyii, A. hydrophylla, dan Ps. aeruginosa. 
3. Keenam jenis bakteri yang menginfeksi merupakan agensia penyebab penyakit bakterial pada kepiting bakau dan 
bersifat pathogen karena mampu menyebabkan kematian pada kondisi kualitas yang baik bagi pemeliharaan 
kepiting bakau (S. paramamosain). 
Saran yang dapat diberikan  adalah adanya penelitian lanjutan untuk dilakukan uji biomolekuler dan 
dilakukan uji patogenisitas agensia penyebab penyakit bakterial pada kepiting bakau (S. paramamosain). 
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